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RINGKASAN

Alif Rahmadi. 1011 20 1025. Nilai SGOT dan SGPT Darah Pedet Sapih Perah
Friesien Holstein yang Disuplementasi Calf Starter berbasis Whey Dangke.
Pembimbing Utama: Sutomo dan Pembimbing Pendamping: Muhammad Hatta.

Performa produksi induk sapi perah sangat ditentukan sejak ternak masih pedet. Pedet
dipelihara untuk penyediaan ternak pengganti (replacement stock). Hal yang harus
diperhatikan dalam pemeliharaan pedet adalah pemberian pakan untuk memenuhi
kebutuhan nutrisinya. Pakan pada pedet merupakan pakan khusus yang diformulasi
sesuai kebutuhan pedet atau biasa disebut dengan calf starter. Calf starter yang banyak
diberikan peternak adalah calf starter konvensional, namun memiliki nilai jual yang
tinggi dan susah untuk didapatkan sehingga dibutuhkan calf starter alternatif seperti
konsentrat hijau berbasis whey dangke. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai
Serum Glutamic Oxaloacetic Transaminase (SGOT) dan Serum Glutamic Piruvic
Transaminase (SGPT) pedet Sapi Perah Friesian Holstein (FH) yang disuplementasi
calf starter berbasis whey dangke. Penelitian ini menggunakan rancangan acak
lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan dan 3 ulangan sehingga total sapi yang diguakan
adalah 18 ekor pedet sapi perah FH dengan perlakuan sebagai berikut: PO = 1,25%
calf starter konvensional + 0% whey dangke + 5% air; P1 = 1,25% calf starter
konvensional + 2,5% whey dangke + 2,5% air; P2 = 1,25% calf starter konvensional
+ 5% whey dangke + 0% air; P3 = 1,25% calf starter konsentrat hijau + 0% whey
dangke + 5% air; P4 = 1,25% calf starter konsentrat hijau+ 2,5% whey dangke + 2,5%
air; P5 = 1,25% calf starter konsentrat hijau + 5% whey dangke + 0% air. Berdasarkan
hasil penelitian dan analisis statistik menunjukkan bahwa pemberian calf strater
berbasis whey dangke tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap nilai SGOT dan
SGPT darah pedet sapi perah FH dengan nilai SGOT berkisar 44-60 1U/l dan SGPT
12-24 1U/l yang menandakan hati normal. Meskipun demikian secara deskriptif SGOT
dan SGPT lebih tinggi pada pemberian konsentrat hijau dibanding pemberian calf
starter konvensional. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan konsentrat
hijau berbasis whey dangke dapat dijadikan sebagi calf starter untuk menggantikan
calf starter konvensional.

Kata kunci : Replacement Stock, Calf Starter, Friesian Holstein, Konsentrat Hijau,
Whey Dangke, SGOT dan SGPT



SUMMARY

Alif Rahmadi. 1011 20 1025. SGOT and SGPT Value of Holstein Friesien Weaning
Blood Calf Supplemented with Dangke-based Calf Starter. Main Supervisor: Sutomo
and Co-Supervisor: Muhammad Hatta.

The production performance of dairy cows is largely determined since the cattle are
still calves. Calves are kept for the provision of replacement stock. The thing that must
be considered in the maintenance of calves is the provision of feed to meet their
nutritional needs. Feed on calves is a special feed formulated according to the needs
of calves or commonly called calf starter. Calf starter that many breeders give is
conventional calf starter, but it has a high selling value and is difficult to obtain, so
alternative calf starter is needed such as whey dangke-based green concentrate. This
study aims to determine the value of Serum Glutamic Oxaloacetic Transaminase
(SGOT) and Serum Glutamic Pyruvic Transaminase (SGPT) Friesian Holstein (FH)
Dairy Calves supplemented with whey dangke-based starter calf. This study used a
complete randomized design (RAL) with 6 treatments and 3 repeats so that the total
cows used were 18 FH dairy calves with the following treatment: PO = 1.25%
conventional starter calf + 0% whey dangke + 5% water; P1 = 1.25% conventional
starter calf + 2.5% whey dangke + 2.5% water; P2 = 1.25% conventional starter calf +
5% whey dangke + 0% water; P3 = 1.25% calf starter green concentrate + 0% whey
dangke + 5% water; P4 = 1.25% calf starter green concentrate + 2.5% whey dangke +
2.5% water; P5 = 1.25% calf starter green concentrate + 5% whey dangke + 0% water.
Based on the results of research and statistical analysis, it shows that the administration
of whey dangke-based calf strater has no real effect (P>0.05) on the SGOT and SGPT
values of FH dairy calf blood with SGOT values ranging from 44-60 IU / | and SGPT
12-24 1U / | which indicates a normal liver.

Keywords: Replacement Stock, Calf Starter, Friesian Holstein, Green Concentrate,
Whey Dangke, SGOT and SGPT.
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BAB |
PENDAHULUAN

Sapi perah yang umumnya banyak dipelihara di Indonesia adalah sapi perah
Friesian Holstein (FH). Sapi FH merupakan bangsa sapi perah yang mengahsilkan
produk susu sebagai komuditas utama. Produktivitas sapi perah sendiri dipengaruhi
oleh beberapa faktor, diantaranya faktor genetik dan faktor lingkungan. Faktor
lingkungan terdiri atas faktor lingkungan eksternal dan internal. Faktor lingkungan
eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar tubuh sapi antara lain iklim, pakan, dan
manajemen pemeliharaan. Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam
tubuh sapi atau termasuk dalam aspek biologis dari sapi tersebut diantaranya aspek
kesehatan yang akan menunjang produktivitas pada sapi (Riski dkk., 2016).

Pemeliharaan sapi perah tidak terlepas dari pemeliharaan pedet. Pedet
dipelihara untuk penyediaan ternak pengganti (replacement stock). Hal yang harus
diperhatikan dalam pemeliharaan pedet yaitu penanganan saat pedet lahir,
pemberian pakan, dan perawatan pedet sampai lepas sapih. Hal ini disebabkan
karena kondisi pedet yang masih lemah sehingga bisa menimbulkan produktivitas
pedet kurang baik. Kesalahan dalam pemeliharaan pedet terutama dalam pemberian
pakan bisa menyebabkan pertumbuhan pedet terhambat dan tidak maksimal
(Gustama, 2022).

Pakan merupakan komponen utama untuk keberhasilan usaha peternakan
khususnya peternakan sapi perah. Manajemen pakan dalam hal ini calf starter
merupakan salah satu hal pokok yang harus diperhatikan karena memiliki pengaruh
yang tidak kecil terhadap pertumbuhan pedet agar bisa menjadi bibit yang

berkualitas baik anak sapi atau heifer yang baru dilahirkan sampai dengan lepas



sapih membutuhkan pakan yang baik. Akan tetapi calf starter konvensional
memiliki nilai jual yang tinggi dan susah untuk didapatkan sehingga membutuhkan
calf starter alternatif seperti konsentrat hijau dan whey dangke (Pratiwi., 2016).
Konsentrat hijau merupakan bahan pakan asal hijauan pakan berkualitas
tinggi yang mengandung protein kasar dan energi tinggi serta serat rendah. Salah
satu konsentrat hijau yang memiliki kandungan protein tinggi adalah Indigofera sp.
dan gamal. Abdullah (2014) menyatakan bahwa Indigofera sp. merupakan salah
satu sumber protein hijauan atau konsentrat hijau karena memiliki keunggulan
dalam produksi dan kualitasnya dibandingkan dengan legum lain. Daning dan
Foekh, (2018) juga menyatakan bahwa kandungan protein kasar pada daun gamal
adalah 24,68%. Daun gamal dapat digunakan sebagian atau seluruhnya sebagai
pengganti konsentrat karena memiliki kandungan protein yang tinggi dan mudah
dicerna oleh mikroba rumen. Whey dangke merupakan sisa hasil pengolahan
dangke yang jumlahnya tidak sedikit dari hasil produk dangke dan umumnya
dibuang begitu saja. Pemanfaatan whey dangke yang pada dasarnya merupakan by-
product dari pengolahan dangke sangat diperlukan agar whey dangke tidak terbuang
percuma, dimana whey dangke ini dapat dijadikan sebagai pakan alternatif
pengganti susu yang dikonsumsi pedet (Pateda dkk., 2021). Pemberian konsentrat
hijau dan whey dangke yang berlebihan dan tidak sesuai dosis akan mengakibatkan
adanya toksik dalam tubuh sapi perah yang ditandai dengan rusaknya fungsi hati.
Hati memiliki fungsi penting untuk proses detoksifikasi. Selain itu, hati juga
berfungsi untuk menetralkan racun dalam tubuh. Proses tersebut menyebabkan hati
menjadi organ yang paling penting karena hati berinteraksi langsung dengan zat-

zat yang membahayakan tubuh seperti senyawa-senyawa kimia yang memicu reaksi



stres oksidatif dan rentan mengakibatkan menurunnya kinerja hati (Novita dkk.,
2016). Salah satu indikator untuk mengetahui kesehatan dan kinerja hati yaitu
Serum Glutamic Oxaloacetic Transaminase (SGOT) dan Serum Glutamic Piruvic
Transaminase (SGPT). SGOT merupakan enzim yang banyak terdapat di dalam
organ tubuh, seperti jantung, pankreas, ginjal, hati dan otot rangka,. Enzim ini
berperan sebagai pemberi tanda (biomarker) atas adanya gangguan pada organ-
organ tersebut. SGPT merupakan enzim yang memiliki fungsi hampir sama dengan
SGOT, yaitu untuk mengetahui adanya gangguan pada organ tubuh (Kristiyani
dkk., 2014). Hal inilah yang melatarbelakangi peneliti melaksanakan penelitian
mengenai Nilai SGOT dan SGPT Darah Pedet Sapi Perah Friesian Holstein yang
Disuplementasi Calf Starter berbasis Whey Dangke.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai Serum Glutamic Oxaloacetic
Transaminase (SGOT) dan Serum Glutamic Piruvic Transaminase (SGPT) pedet
Sapi Perah Friesian Holstein (FH) yang disuplementasi calf starter berbasis whey
dangke. Kegunaan dilakukan penelitian ini yaitu secara umum untuk menambah
informasi tentang suplementasi calf starter berbasis whay dangke terhadap nilai

SGOT dan SGPT pedet sapi perah FH.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pedet Sapi Perah Friesian Holstein

Peranan usaha pembibitan dalam meningkatkan produksi sejalan dengan
peranan manajemen yang baik. Pedet sapi perah menjadi faktor yang penting dalam
aktivitas produksi usaha peternakan sapi perah baik produksi bibit maupun produksi
susu sehingga perlu adanya perlakuan khusus terhadap pedet sapi perah sebagai
penunjang manajemen produksi yang baik. Produktivitas ternak yang merupakan
tolak ukur dari keberhasilan perusahaan dibidang peternakan bergantung pada
keberhasilan reproduksi ternaknya (Aprily dkk., 2016).

Manajemen pemeliharaan pedet adalah salah satu faktor penting yang harus
diperhatikan dalam usaha peternakan sapi perah karena pedet dipelihara sebagai
replacement stock. Hal yang harus diperhatikan pemeliharaan pedet yaitu
penanganan saat pedet lahir, pemberian pakan, dan perawatan pedet sampai lepas
sapih. Pedet diberikan asupan nutrisi yang baik agar pedet dapat tumbuh dengan
baik secara fisiologis maupun secara hormonal (Lake dan purwatiningsih, 2020).

Pemeliharaan pedet harus diperhatikan untuk mendapatkan calon indukan
dan pejantan unggul yang baik. Pedet sapi perah dapat tumbuh dengan optimal
ketika dipelihara pada lingkungan yang baik serta pakan yang berkualitas. Pakan
merupakan salah satu faktor utama yang dapat mempengaruhi produktivitas ternak
dan manipulasi pakan sering dilakukan untuk meningkatkan produktivitas ternak.

Pakan pedet sapi perah terdiri dari hijauan dan konsentrat (Saputra dkk., 2022).



2.2 Calf Starter

Calf starter (CS) merupakan pakan konsentrat dengan formulasi khusus
untuk pedet mulai umur 1 minggu yang memiliki palatabilitas dan kecernaan tinggi
serta pakan padat. Konsumsi calf starter oleh pedet sangat penting untuk
pengembangan organ pencernaan yang berfungsi untuk mencapai pertumbuhan
yang optimal. Pakan starter yang dikonsumsi sejak lepas kolostrum dapat
mempercepat periode penyapihan Karakteristik dari calf starter salah satunya
mengandung protein tinggi. Salah satu calf starter dengan protein tinggi yaitu
konsentrat hijau dan Whey dangke (Hidayah dkk., 2019).

Konsentrat hijau merupakan campuran dua atau lebih bahan pakan yang
mengandung nutrien serat kasar rendah dan energi tinggi serta mudah dicerna oleh
ternak. konsentrat lebih mudah dicerna dan akan memacu pertumbuhan mikroba
serta meningkatkan proses fermentasi dalam rumen. Salah satu konsentrat hijau
yang memiliki kandungan protein yang tinggi Yyaitu tanaman leguminosa.
Leguminosa mempunyai kandungan protein yang tinggi dan legum merupakan
hijauan yang memiliki kandungan protein lebih baik dibanding rumput, Karena itu
hijauan ini berpotensi untuk dijadikan konsentrat hijauan untuk pakan ternak
ruminansia. Jenis yang digunakan untuk konsentrat hijau adalah Indigofera Sp dan
Gamal (Gliricidia sepium) (Radja dkk., 2020).

Indigofera meiliki kandungan nutrisi yang tinggi dan dapat digunakan
sebagai pakan pengganti untuk mengurangi penggunaan pakan konvensional hal ini
sesuai dengan pendapat Wati dkk., (2020) yang menyatakan bahwa Indigofera
digunakan sebagai sumber konsentrat hijau dalam pakan ternak ruminansia sebagai

pengganti atau pendamping dalam mengurangi penggunaan konsentrat



konvensional. Indigofera sp kaya akan protein, mineral serta kandungan serat kasar
tinggi sehingga mampu meningkatkan efisiensi pakan dan meningkatkan
pertumbuhan serta produktivitas ternak ruminansia Indigofera merupakan salah
satu legum pakan yang mengandung protein kasar (PK) yang tinggi, yaitu 27,89%,
lemak kasar atau ekstrak eter (EE) sebesar 3,70%, dan serat kasar (SK) sebesar
14,96% (‘Yanuartono dkk., 2020). Akan tetapi indigofera sp memiliki kandungan
nutrisi yang toksik terhadap sistem pencernaan ternak ruminansia yaitu indospicine
apabila dikonsumsi melebihi ambang batas normal, hal ini sesuai dengan pendapat
Ramadan dan Dailey., (2022) yang menyatakan bahwa indigofera mengandung
indospicine yang merupakan asam amino non protein bebas yang bersifat
hepatoksik apabila dikonsumsi ternak jumlah besar. Efek hepatotoksik yang
diakibatkan oleh indospicine akan meningkatkan kadar enzim yang umum
ditemukan pada membrane sel hati dan sel epitel empedu. Peningkatan kadar ggt
dalam darah menunjukkan keruskan pada fungsi hati.

Gamal (Gliricidia sepium) dapat menjadi bahan pakan non konvensional
yang dapat digunakan sebagai bahan pakan alternatif karena kualitasnya baik dan
mudah ditemukan di sekitar wilayah peternakan, sehingga penggunaan daun Gamal
dapat menurunkan biaya pakan sekaligus tetap menghasilkan produktivitas ternak
yang baik. Daun gamal merupakan tanaman leguminosa yang memiliki kandungan
protein tinggi. Pemanfaatan gamal sebagai bahan pakan ternak tetap harus
diperhatikan karena tanaman Gamal memiliki kelemahan yaitu sifatnya bulky
(voluminous) sehingga tidak ekonomis dan efisien untuk disimpan atau diangkut ke
daerah lain. Selain itu gamal juga memiliki beberapa zat anti nutrisi lain yakni HCN

(Hydro Cyanic Acid), Nitrat (NO3) dan tanin, hal ini menyebabkan jumlah gamal



yang dapat diberikan pada ternak menjadi terbatas. Oleh karena itu gamal perlu
diolah terlebih dahulu sebelum diberikan kepada ternak, dengan mengubah
bentuknya menjadi tepung daun (Herawati dan Royani., 2020). Tepung daun gamal
mempunyai kandungan nutrien pakan dengan PK 24,37%, Abu 8,62%, SK 12,47%,
gross energi 3857,4 kcal/kg BK (Oloruntola, 2018).

Whey dangke merupakan limbah dangke yang belum banyak dimanfaatkan.
Whey dangke dipisahkan dari curd menggunakan getah buah pepaya sebagai
sumber enzim. Whey memiliki kandungan laktosa dan komponen nutrisi lainnya
yang dibutuhkan untuk pertumbuhan mikroorganisme. Kandungan laktosa whey
dangke yaitu sebesar 5.08%. Protein whey yang dihasilkan umumnya berkisar 0.6-
1%, nilai pH dari berbagai macam whey berbeda—beda tergantung pada jenis dan
konsentasi bahan penggumpal, perlakuan pemisahan curd dengan whey, dan
pemisahan sisa lemak dari whey (Marudddin., 2012).

2.3 Fungsi Hati

Fungsi hati terdiri dari, mengubah zat makanan yang diabsorpsi dari usus
dan yang disimpan di suatu tempat dalam tubuh, dikeluarkan sesuai dengan
pemakaiannya dalam jaringan. Mengubah zat buangan dan bahan beracun untuk di
ekskresi dalam empedu dan urin. Organ hati terlibat dalam metabolisme zat
makanan, obat dan toksika. Hati memiliki fungsi penting untuk proses detoksifikasi.
Selain itu, hati juga berfungsi untuk menetralkan racun dalam tubuh. Proses tersebut
menyebabkan hati menjadi organ yang paling penting karena hati berinteraksi
langsung dengan zat-zat yang membahayakan tubuh seperti senyawa-senyawa
kimia yang memicu reaksi stres oksidatif dan rentan mengakibatkan menurunnya

kinerja hati. Salah satu indikator untuk mengetahui kesehatan dan kinerja hati yaitu



Serum Glutamic Oxaloacetic Transaminase (SGOT) dan Serum Glutamic Piruvic
Transaminase (SGPT) (Azizah dkk., 2020).

Serum Glutamic Oxaloacetic Transaminase (SGOT) merupakan salah satu
enzim yang dijumpai dalam otot jantung dan hati. Enzim ini ditemukan dalam
konsentrasi sedang pada otot rangka, ginjal dan pancreas. Menurut Gross (2009)
menyatakan bahwa Nilai normal SGOT bervariasi dari 26 hingga 58 IU/L. Saat
terjadi kelainan terutama pada sel-sel hati dan otot jantung, enzim ini akan
dilepaskan ke dalam darah. Fungsi utama enzim ini sebagai biomarker/penanda
adanya gangguan pada hati dan jantung (Lomanorek dan Assa, 2016).

Serum Glutamic Pyruvic Transaminase (SGPT) merupakan enzim yang
utama banyak ditemukan pada sel hati serta efektif dalam mendiagnosis destruksi
hepatoseluler. Menurut Gross (2009) menyatakan bahwa serumnya SGPT kadarnya
Kisaran normal 18-70 IU/L. Menurut Yu., et.al., (2019) menyatakan bahwa nilai
SGPT pedet umur 7 minggu berada pada kisaran 4,7-19,0 IU/l. Enzim ini dapat
dijumpai dalam jumlah kecil pada darah, otot jantung, ginjal dan otot rangka. Ketika
sel hati rusak, enzim ini merembes ke dalam aliran darah sehingga menyebabkan
kadar SGPT meningkat. Pengukuran konsentrasi enzim didalam darah dengan uji
SGPT dapat memberikan informasi penting mengenai tingkat gangguan fungsi hati.
Aktivitas SGPT di dalam hati dapat di deteksi meskipun dalam jumlah sangat kecil

(Setiawati dkk., 2021).



